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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang Masalah 

 Sumber daya manusia adalah sumber daya yang mempunyai akal dan 

perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,dorongan serta karya yang dapat 

dihasilkan untuk perusahaan ( Arianty dkk 2016:2 ). Sumber daya manusia 

merupakan aspek yang tidak terpisahkan dalam kegiatan bisnis, sumber daya 

manusia atau tenaga kerja yang tepat akan menghasilkan produktivitas yang 

optimal dalam sebuah kegiatan bisnis ( Saripudin dkk 2015:136 ). 

 Perubahan yang terjadi dalam era teknologi informasi dan komunikasi 

telah mengubah cara perusahaan dalam menjalankan bisnis serta perilakunya, 

preferensi dan tuntutan konsumen. Struktur persaingan pun berubah menjadi 

sangat kompetitif dan akan dimenangkan oleh perusahaan yang mempunyai daya 

saing tinggi dan berkelanjutan (speed, innovation and suistanable). Dalam hal 

ini,perusahaan harus menyiapkan tenaga kerja yang berkompeten dalam berbagai 

bidang masing-masing. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan melalui pengembangan karyawan 

yaitu dengan melakukan pendidikan dan pelatihan( Sulistiyani dan Rosidah 

2015:136 ) 

 Motivasi sebagaimana diungkapkan Wursanto ( 1988;132 ) adalah alasan 

dorongan yang ada di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia melakukan 

sesuatu atau berbuat sesuatu. Motivasi keryawan dapat dipengaruhi minat, gaji 

yang diterima, kebutuhan akan rasa aman, hubungan antar personal dan 

kesempatan untuk bekerja. Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan 

untuk lebih menggerakkan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan 

perusahaan apabila kebutuhan hal ini terpenuhi maka akan timbul kepuasan dan 

kelancaran terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
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 Kata pendidikan dan pelatihan adalah kata yang telah umum kita dengar 

dan bicarakan. Untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam suatu organisasi 

atau instansi, para karyawan harus mendapatkan program pendidikan dan 

pelatihan yang memadai untuk jabatannya sehingga karyawan terampil dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dalam meningkatkan mutu atau kinerja karyawan 

melalui pendidikan dan pelatihan harus dipersiapkan dengan baik untuk mencapai 

hasil yang memuaskan. Pentingnya program pendidikan dan pelatihan akhirnya 

menjadi sebuah keharusan dan kebutuhan bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman karyawan di semua 

level organisasi.  

Perusahaan haruslah mampu mengidentifikasi kebutuhan organisasi, individu, 

model dan jenis pendidikan dan pelatihan serta departemen/level yang akan dilatih 

agar dapat disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai sehingga membuka 

peluang terjadinya alih keterampilan, pengetahuan dan pengalaman untuk 

pekerjaan yang lebih baik di masa depan. Program pendidikan dan pelatihan yang 

efektif dapat meningkatkan kinerja, keterampilan, sikap/moral dan potensi 

organisasi. Untuk melihat efektivitas program pendidikan dan pelatihan maka 

perusahaan perlu melakukan penilaian terhadap perubahan sikap dan ketrampilan 

para karyawan, yang berdampak pada peningkatan prestasi kerja. Sehingga, 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat mendukung karir 

karyawan yang dapat dicapai selama masa tugasnya dan mempunyai berbagai 

manfaat bagi pengembangan karir jangka panjang yang membantu karyawan 

untuk menerima tugas dan tanggung jawab yang lebih besar di waktu yang akan 

datang. 

 Menurut ( Mangkunegara 2016:13) faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah faktor kemampuan ( ability ) dan faktor motivasi ( motivation ). 

Faktor kemampuan terdiri dari kemampuan potensi ( IQ ) dan kemampuan reality 

( knowledge + skill ). Karyawan dengan IQ dan pendidikan yang memadai akan 

mampu dan terampil untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih 

mudah mencapai kinerja maksimal. Faktor motivasi terkait dengan sikap 
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pimpinan terhadap karyawan di lingkungan organisasionalnya. Semakin tinggi 

faktor kemampuan dan faktor motivasi tersebut maka semakin besar kinerja 

karyawan. Menurut ( Flippo dalam Hasibuan 2012:69) pelatihan merupakan suatu 

usaha peningkatan dan keahlian seorang karyawan untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan tertentu. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang 

langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan 

diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada untuk kelancaran 

kinerja pelaksanaan tugas. Saat ini, ada organisasi yang mempersingkat atau 

bahkan meniadakan program pendidikan dan pelatihan pada saat iklim bisnis tidak 

menguntungkan dan melaksanakannya kembali saat kondisi ekonomi pulih 

kembali. Namun perlu diingat, untuk wawasan jangka panjang lebih bijaksana bila 

diterapkan saat ini. Menurut ( Rachmawati 20015:119), jika pendidikan dan 

pelatihan ditiadakan untuk sementara waktu saja, risiko-risiko berikut tetap saja 

bisa muncul, kemampuan karyawan berkurang, kinerja menurun, kehilangan 

gairah belajar dan merasa tidak dihargai lagi, membangun lagi sarana dan fasilitas 

pelatihan juga akan menyita waktu dan biaya. Namun, banyak juga organisasi 

yang berkeyakinan bahwa pendidikan dan pelatihan justru paling diperlukan saat 

bisnis sedang lesu, karena beban pekerjaan karyawan agak berkurang sehingga 

mempunyai waktu yang cukup untuk belajar. Persoalan yang timbul dalam 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan perusahaan seringkali belum sesuai 

dengan kebutuhan organisasi, tugas dan individu sehingga tidak mendukung 

kinerja dan karir karyawan sedangkan biaya yang dikeluarkan cukup besar. 

Penelitian mengenai pendidikan dan pelatihan yang dilakukan seringkali tidak 

menyelesaikan masalah, hal ini disebabkan karena perusahaan memilih metode 

yang salah. 

 PTPN VII Unit Usaha Tebenan merupakan pabrik karet yang berada di 

Desa Tebenan, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. Unit Usaha ini 

merupakan unit budidaya tanaman karet dan memiliki pabrik pengolahan karet 

yang menghasilkan SIR 20 dengan kapasitas 40 ton karet kering perhari. Produksi 

karet dari PTPN VII Unit Usaha Tebenan dipasarkan ke konsumen didalam negeri 

maupun di ekspor ke mancanegara memlalui PT Kharisma Pemasaran Bersama 
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Nusantara ( PERSERO ), yaitu perusahaan BUMN yang merupakan anak 

perusahaan dari seluruh perusahaan perkebunan nasional di Indonesia. Tujuan 

utama ekspor komoditas karet PTPN VII yaitu RRC, Jepang, Amerika, Uni Eropa, 

Argentina, serta Turki.PTPN VII Unit Usaha Tebenan merupakan salah satu 

perusahaan perkebunan yang menjadi wadah untuk menstabilkan perekonomian 

disekitar perusahaan tersebut, setiap menyerap tenaga kerja dan menghasilkan 

bahan setengah jadi. Agar tujuan dari PTPN VII Unit Usaha Tebenan tercapai 

perusahaan harus meningkatkan kinerja karyawan. Seperti karyawan yang menaati 

peraturan dan bekerja dan rajin. Motivasi yang diberikan oleh perusahaan seperti 

bonus yang diberikan dan tunjangan hari raya. Kinerja karyawan PTPN VII Unit 

Usaha Tebenan dapat dilihat pada tabel produksi dengan kurun waku 5 tahun 

yaitu pada tahun 2016-2020. 

Tabel I.1 

Produksi Buah Karet Tahun 2016-2020 

PTPN VII Unit Usaha Tebenan 

No Tahun Produksi Karet Hasil Persentase 

Target 

(ton) 

Realisasi 

(ton) 

1 2016 27.490.000 27.684.000 194.000 110% 

2 2017 29.100.000 25.373.000 -3.727.000 87% 

3 2018 26.523.000 21.979.000 -4.544.000 83% 

4 2019 28.015.000 24.023.000 -3.992.000 85% 

5 2020 27.601.000 25.427.000 -2.174.000 92% 

Sumber : Data PTPN VII Unit Usaha Tebenan Tahun 2016-2020 

 Berdasarkan data tabel diatas menunjukan produksi karet selama lima 

tahun terakhir mengalami naik turun setiap tahun nya. Pada tahun 2016 realisasi 

produksi sudah mencapai target sebesar 110 %. Pada tahun 2017 realisasi 

produksi menurun hingga 87 %, kemudian mengalami penurunan kembali pada 

tahun 2018 sebesar 83 %,terjadi kenaikan pada tahun 2019 sebesar 85% dan 

terjadi lagi kenaikan pada tahun 2020 sebanyak 92%, target yang ditetepkan oleh 

perusahaan pun tidak sama setiap tahun nya, selama empat tahun realisasi 

produksi belum mencapai target perusahaan. Hal itu menjadi permasalahan bagi 
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perusahaan dan karyawan yang bekerja disana. Karena ada beberapa faktor 

penghambat dalam perusahaan tersebut seperti faktor pengaruh dari pendidikan 

dan pelatihan terhadap kinerja karyawan di PTPN VII Unit Usaha Tebenan. 

 Fenomena penurunan kinerja ini perlu dicari solusi yang tepat oleh 

pimpinan perusahaan. Dari penelitian awal yang peneliti lakukan diantara 

penyebab terjadinya fenomena ini yang mendasar disebabkan oleh motivasi yang 

diberikan kepada pegawai masih sangat minim misalnya dalam pemberian gaji 

yang sering terlambat oleh perusahaan, gaji yang seharusnya diberikan setiap 

tanggal 3 namun malah diberikan pada tanggal 7-10 yang disebabkan turunya 

hasil produksi disetiap bulan nya. Sama hal nya juga disebebkan oleh sasaran 

peserta yang mengikuti pendidikan dan pelatihan yang tidak bertambah atau tidak 

semua karyawan mendapatkan pendidikan dan pelatihan setiap tahunnya untuk 

meningkatkan kemampuan mereka serta metode yang digunakan belum begitu 

efektif dan tepat bagi karyawan sesuai dengan posisi dan tanggung jawab 

pekerjaannya. Maka dari itu pendidikan dan pelatihan yang diadakan setiap 

tahunnya harus lebih ditingkatkan dan manajemen harus mampu membuat metode 

pendidikan dan pelatihan yang efektif dan tepat bagi setiap karyawan sesuai 

dengan posisi mereka masing-masing serta memberikan fasilitas sarana dan 

prasarana yang mendukung bagi pekerjaan karyawan agar pencapaian kinerja 

karyawan tercapai secara maksimal di perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengetahui “Pengaruh Motivasi, Pendidikan dan Pelatihan 

kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan”. 

B.       Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh motivasi, pendidikan dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan. 

2. Adakah pengaruh motivas terhadap kinerja karyawan pada PTPN VII Unit 

Usaha Tebenan. 

3. Adakah pengaruh pendidikan dan pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan.  
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui adakah motivasi, pendidikan dan pelatihan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PTPN VII Unit Usaha 

Tebenan. 

2. Untuk mengetahui adakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan. 

3. Untuk mengetahui adakah pendidikan dan pelatihan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PTPN VII Unit Usaha Tebenan. 

D.       Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk : 

1. Bagi PTPN VII Unit Usaha Tebenan untuk memberi gambaran tentang 

pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

perusahaan. 

2. Bagi penulis untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir dalam menganalisa masalah sumber daya manusia serta 

menerapkan teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah terhadap 

praktek di lapangan. 

3. Bagi almamater, penelitian ini diharapkan sebagai tambahan acuan 

atau rujukan terhadap penelitian yang relevan. 
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